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ABSTRAK

Nilawati (2014) : Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran
IPA dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) di kelas IV SDN 09
Labuhan Tanjuk Kec. Linggo Sari Baganti Kab.
Pesisir Selatan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran IPA belum sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Pembelajaran masih berpusat pada guru, guru masih
dominan menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi dan jarang
sekali memulai pembelajaran dengan mengemukakan suatu permasalahan.
Sehingga KKM belum tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA
dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Data penelitian berupa informasi tentang proses dan data hasil tindakan dari hasil
pengamatan dan hasil tes. Sumber data adalah proses dan hasil pembelajaran IPA
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah. Subjek penelitian adalah
guru dan siswa kelas IV sebanyak 26 orang

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada: a) perencanaan, siklus |
76,8% (B), meningkat pada siklus II 92,9% (SB), b) pelaksanaan aktivitas guru
siklus I 78,15% (B), meningkat pada siklus I1 93,75% (SB). Aktivitas siswa siklus
I 78,15% (B), meningkat pada siklus II 93,75% (SB), c) hasil belajar siklus I
71,42 (B), meningkat pada siklus I 77,13 (B. Berarti, model Pembelajaran
Berbasis Masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA
di kelas IV SDN 09 Labuhan Tanjuk Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir
Selatan.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu mata pelajaran wajib di
Sekolah Dasar (SD) merupakan mata pelajaran yang dekat dengan kehidupan
manusia sehari-hari. Selain itu IPA merupakan suatu pembelajaran yang
mengharapkan siswa untuk menceriatakan tentang apa yang mereka pelajari di
alam yang merupakan sebagai sumber belajar, yang harus mereka lakukan secara
sistematis untuk menemukan sesuatu. Hal ini sesuai dengan yang ditegaskan
dalam Depdiknas (2006:484), “Pembelajaran IPA berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa hasil saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan”. Pembelajaran IPA akan mampu menghasilkan generasi yang
berkualitas, yaitu manusia yang mampu Kkritis, kreatif, dan logis.

Oleh sebab itu, pembelajaran IPA di SD sebaiknya bukan diajarkan melalui
ceramah atau pemberian tugas saja, akan tetapi diajarkan dengan berbagai cara
dan model pembelajaran agar siswa dapat berpikir secara sistematis. Untuk itu
dalam membelajarkan IPA di kelompok guru dapat membimbing siswa dengan
cara memberikan permasalahan.

Pada kenyataanya, selama ini guru dalam membelajarkan siswa sering
menjelaskan konsep- konsep dan member latihan berdasarkan buku sumber, dan
jarang juga membelajarkan siswa dengan memberikan permasalahan. Hal ini
berakibat pada siswa dalam pembelajaran IPA, mereka hanya memahami sesuai

dengan apa yang ada di dalam buku sumber saja dan tidak bersifat tahan lama.



Kadang kala siswa malas dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. Hal ini
berakibat pada hasil belajar siswa menjadi rendah, seperti yang terlihat pada table
di bawah ini:

Tabel 1: Ketuntasan Nilai Hasil Ulangan Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan

Alam di kelas IV SDN 09 Labuhan Tanjak Kec. Linggo Sari
Baganti Kab. Pesisir Selatan Tahun Pelajaran 2012/2013

No Nama Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1 ANP 80 N
2 AS 85 N
3 ASY 50 N
4 AN 50 N
5 ASP 60 N
6 AF 50 N
7 AMP 50 N
8 AH 60 N
9 DR 50 N
10 DSP 50 N
11 FF 60 N
12 GS 50 N
13 I 50 N
14 KYP 70 N
15 MR 50 N
16 MH 80 N
17 MA 75 N
18 NPS 50 N
19 NT 50 N
20 OTS 70 N N
21 PG 70 N
22 RS 70 N
23 SW 75 N
24 VN 60 N
25 WPS 80 N
26 WW 60 N
Jumlah 1605 10 16
Rata-rata 61,73

Berdasarkan tabel di atas, dari 26 orang siswa hanya 10 orang siswa yang

mendapatkan nilai mencapai KKM yang telah ditetapkan sekolah, dan 16 orang



siswa lainnya memperoleh nilai di bawah KKM, berarti hanya 38% dari jumlah
siswa di kelas yang tuntas dalam belajarnya.

Untuk mengatasi masalah yang dikemukakan di atas, peneliti berusaha
untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan memilih model pembelajaran
yang tepat sehingga masalah tersebut dapat diatasi dan tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara maksimal. Salah satu model pembelajaran yang mampu
memecahkan masalah dalam pembelajaran peneliti menggunakan model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), karena model pembelajaran ini dapat
membuat siswa berpikir kreatif seoptimal mungkin, dengan melakukan proses
kerja kelompok secara sistematis, sehingga siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan terhadap pembelajaran
selanjutnya.

Seperti yang ditegaskan oleh Tan (dalam Rusman, 2010:259)
“Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena
dalam PBM kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui
proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat
memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan
berpikirnya secara berkesinambungan”. Dari pendapat ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa PBM dapat mengoptimalkan kemampuan siswa dalam
berpikir dan bekerja sama didalam sebuah kelompok belajar untuk menyelesaikan

suatu  permasalahan yang harus diselesaikan dalam  pembelajaran.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan suatu
penelitian untuk memperbaiki proses pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan
judul: “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) di Kelas IV
SDN 09 Labuhan Tanjak Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan pada bagian
terdahulu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan
model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) di Kelas IV SDN 09 Labuhan
Tanjak Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan?. Secara rinci rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) di Kelas IV SDN 09 Labuhan Tanjak Kec.
Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) di Kelas IV SDN 09 Labuhan Tanjak Kec.
Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA

dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) di



Kelas IV SDN 09 Labuhan Tanjak Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir

Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada

pembelajaran IPA dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah

(PBM) di kelas IV SDN 09 Labuhan Tanjak Kec. Linggo Sari Baganti Kab.

Pesisir selatan. Secara rinci tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :

L.

Perencanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM) di Kelas IV SDN 09 Labuhan Tanjak Kec. Linggo Sari

Baganti Kab. Pesisir Selatan.

. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar siswa pada

pembelajaran [PA dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM) di Kelas IV SDN 09 Labuhan Tanjak Kec. Linggo Sari
Baganti Kab. Pesisir Selatan.

Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) di Kelas IV

SDN 09 Labuhan Tanjak Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan.



D. Manfaat Penelitian
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi Sekolah Dasar (SD) khususnya dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Secara rinci, hasil
penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1. Bagi peneliti, untuk menyumbangkan pemikiran dan menambah wawasan
serta ilmu pengetahuan tentang penerapan model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM) pada mata pelajaran IPA, dan sebagai salah satu
persyaratan untuk memperoleh gelar S1 PGSD

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman praktis
dalam melaksanakan pembelajaran IPA melalui model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) dalam rangka memberikan pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa.

3. Bagi kepala sekolah, semoga dapat mendorong para guru untuk
melaksanakan proses pembelajaran IPA dengan model Pembelajaran

Berbasis Masalah (PBM) dalam rangka perbaikan pembelajaran.



BABII
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori

1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam ketuntasan penguasaan kompetensi. Menurut
Hamalik (2008:2) “ hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya
dari yang tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan
dalam tahap kebiasaan keterampilan, kesanggupan menghargai,
perkembangan sikap sosial, emosional, dan pertumbuhan jasmani”.

Selanjutnya Degeng (dalam Wena, 2009:2) bahwa, “Hasil belajar
adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari
penggunaan strategi pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda”.
Selanjutnya Nana (2006:22) menyatakan bahwa, “Hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya.”

Merujuk dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di atas
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan tingkah laku yang timbul
dan kemampuan-kemampun yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajar yang terdiri dari kemampuan kognitif, afektif, dan

psikomotor.



b. Tujuan Penilaian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan suatu penilaian yang dilakukan oleh guru
dalam melihat ketercapaian suatu proses pembelajaran. Faiq (2008:2)
menyatakan bahwa tujuan penilaian terbagi kedalam dua macam yaitu :
(1) Tujuan umum yang mencakup : (a) menilai pencapaian kompetensi
peserta didik, (b) memperbaiki proses pembelajaran, (c) sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan belajar peserta didik, 2) Tujuan khusus
yang mencakup : (a) mengetahui kemajuan hasil belajar peserta didik,
(b) mendiagnosis kesulitan belajar, (c) memberikan umpan balik atau
perbaikan proses belajar mengajar, (d) penentuan kenaikan kelas, (e)
memotivasi belajar peserta didik dengan cara mengenal dan memahami
diri dan merangsang untuk melakukan usaha perbaikan.

Sedangkan Sudrajat (2009:3) mengungkapkan bahwa tujuan
penilaian itu diantaranya adalah untuk :

(1) Grading yaitu untuk menentukan hasil kerja peserta didik

dibandingkan dengan peserta didik lain, (2) Untuk menggambarkan

sejauh mana seorang peserta didik telah menguasai kompetensi, dan

(3) Sebagai alat diagnosis yaitu penilaian bertujuan menunjukkan

kesulitan belajar yang dialami peserta didik dan kemungkinan

prestasi yang bisa dikembangkan.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa penilaian itu memiliki tujuan
yang sangat penting dalam pembelajaran, yang intinya adalah untuk
menentukan sejauh mana tercapainya suatu kompetensi dan juga penilai
berguna untuk mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik. Menurut Faiq
(2008:3) selain tujuan, penilaian mempunyai fungsi yaitu untuk : “1) bahan
pertimbangan dalam menentukan kenaikan kelas, 2) umpan balik dalam

perbaikan proses belajar mengajar, 3) meningkatkan motivasi belajar

peserta didik, 4) evaluasi diri terhadap kinerja peserta didik”,



Untuk itu dengan mengetahui tujuan dan fungsi penilaian tersebut,
maka seorang guru sebaiknya melakukan penilaian hasil belajar dengan
sebaik mungkin.

c. Ranah Evaluasi Belajar
Hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari perubahan keterampilan
atau kemampuan yang dimiliki pada sebelumnya. Benyamin S. Bloom
dalam Rosna (2006:9) membagi ranah evaluasi hasil belajar terdiri dari :

1) ranah kognitif, merupakan hasil belajar bersifat intelektual
dan pengetahuan yang meliputi pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi, 2) ranah afektif, meliputi
penerimaan, jawaban atau reaksi penilaian, organisasi dan
internalisasi, 3) ranah psikomotor, gerakan reflek, keterampilan
gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau
ketepatan, gerakan ekspresif.

Selain itu diungkapkan oleh Sudrajat (2009:6), bahwa Hasil belajar
peserta didik dapat diklasifikasi ke dalam tiga ranah (domain), yaitu: “l)
domain kognitif yaitu pengetahuan atau yang mencakup kecerdasan bahasa dan
kecerdasan logika, 2) domain afektif yaitu sikap dan nilai atau yang mencakup
kecerdasan antarpribadi dengan kata lain kecerdasan emosional, dan 3) domain
psikomotor yaitu keterampilan”.

Berdasarkan uraian ranah evaluasi hasil belajar di atas , maka hasil
belajar yang akan di amati adalah ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
Karena dalam pembelajaran IPA siswa diharapkan paham dan mengerti serta

akan IPA sehingga siswa dapat mempraktekkan teori yang dipelajari disekolah

dan juga dalam kehidupan sehari-harinya. Hasil belajar yang diharapkan dalam
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pembelajaran [PA ranah kognitif adalah 70. Apabila >75% siswa secara
klasikal mendapatkan nilai 70, maka sudah di anggap berhasil.

2. Pembelajaran IPA di SD
a. Hakikat Pembelajaran IPA di SD

IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang harus dikuasai
oleh siswa di Sekolah Dasar. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan
ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang alam dan gejala-gejalanya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Wahyana (dalam Trianto 2011:136) bahwa
“IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secraa sistematik,
dana dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.
Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi
oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.”

Kemudian Winataputra (dalam Usman, 2006:3) mengemukakan
bahwa, “IPA merupakan kumpulan pengetahuan yang tidak hanya tentang
benda atau makhluk hidup, tetapi merupakan cara kerja, cara berpikir, dan
cara memecahkan masalah”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran IPA merupakan kumpulan pengetahuan
yang tersusun secara sistematik yang tidak hanya tentang benda atau
makhluk hidup, tetapi merupakan cara kerja, cara berpikir, dan cara

memecahkan masalah.
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b. Tujuan Pembelajaran IPA
IPA memiliki berbagai tujuan, seperti yang diungkapkan Depdiknas
(2006:484), mata pelajaran IPA bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
sebagai berikut:

(1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam
ciptaan-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep IPA yang bermanfaat yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap
positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara [PA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat,
(4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5)
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam, (6) meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai
salah satu ciptaan Tuhan, dan (7) memperoleh bekal pengetahuan,
konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan
pendidikan ke SMP.

Selanjutnya Asy’ari (2006:23) menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran IPA untuk siswa SD adalah:
(1) menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap Sains,
teknologi dan masyarakat, (2) mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, (3) mengembangkan pengetahuan
dan pengembanngan konsep-konsep sains yang akan bermanfaat dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (4) ikut serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam, dan (5)
menghargai alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai salah
satu ciptaan Tuhan.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran IPA di SD adalah untuk menumbuhkan pada diri siswa rasa

syukur terhadap Sang Pencipta, menanamkan rasa ingin tahu tentang segala

ciptaanNya, dan melatih berpikir logis dan ilmiah. Selain itu, melalui
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pembelajaran IPA siswa diharapkan mampu menjaga dan melestarikan
lingkungan alam sekitanya.
. Ruang Lingkup IPA
Ruang lingkup IPA adalah makhluk hidup dan proses kehidupannya,
benda dan sifat-sifatnya, energi dan perubahannya, serta bumi dan alam
semesta. Hal ini diungkapkan Depdiknas (2006:485), ruang lingkup IPA
meliputi berbagai aspek:
(1) makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2)
benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan
gas, (3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya, dan pesawat, (4) bumi dan alam semesta
meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya.
Selanjutnya Asy’ari (2006:24) menyatakan bahwa ruang lingkup
pembelajaran IPA di SD adalah:
(1) makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2)
benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi benda padat, cair
dan gas, (3) energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi dan alam
semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit
lainnya, (5) sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat
(salingtemas) merupakan penerapan konsep sains dan saling

keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat
melalui suatu karya teknologi sederhana.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan
ruang lingkup pembelajaran IPA di SD adalah makhluk hidup dan proses
kehidupannya, benda/materi, sifat-sifatnya dan kegunaannya, energi dan
perubahannya, bumi dan alam semesta, sains, lingkungan, teknologi dan

masyarakat (salingtemas). Dalam penelitian yang akan dilaksanakan yaitu
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pada kelas IV semester I dengan SK 1. Memahami hubungan antara struktur
organ tubuh manusia dengan fungsinya, serta pemeliharaannya dengan KD
1.4 menerapkan cara memelihara kesehatan panca indera.
d. Materi Pembelajaran IPA
1. Jenis- jenis Alat Indra
Alat indra pada manusia ada lima, disebut juga panca indra yaitu indra
penglihat (mata), indra pendengar (telinga), indra pencium (hidung), indra
pengecap ( lidah) dan indra peraba (kulit).
a) Indra Perasa (Lidah)
Lidah merupakan indra perasa pada manusia. Menurut Wikipedia
Lidah adalah “kumpulan otot rangka pada bagian lantai mulut yang dapat
membantu pencernaan makanan dengan mengunyah dan menelan”, selain
itu menurut Hikmat “lidah dikenal sebagai indera pengecap yang banyak
memiliki struktur tunas pengecap, dan lidah juga turut membantu dalam
tindakan bicara, juga membantu membolak balik makanan dalam mulut”.
Jadi dapat disimpulkan bahwa lidah merupakan alat indra yang memiliki
berbagai fungsi seperti untuk merasa, membantu mengunyah dan menelan
makanan serta membantu manusia untuk berbicara.
Terjadinya gangguan lidah dapat disebabkan oleh kebiasaan-
kebiasaan buruk. Misalnya makan makanan terlalu panas, terlalu pedas,
terlalu asin, dan terlalu asam. Gangguan lidah ini dapat menyebabkan

kepekaan lidah berkurang. Namun, gangguan ini hanya bersifat sementara.


http://id.wikipedia.org/wiki/Otot_rangka
http://id.wikipedia.org/wiki/Mulut
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tunas_pengecap&action=edit&redlink=1
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b) Indra Pencium (Hidung)

Hidung dapat memberikan penciuman bau kepada setiap manusia.
Menurut Wikipedia hidung adalah “penonjolan pada vertebrata yang
mengandung nostril, yang menyaring udara untuk pernapasan”. Selain itu
Renaryl mengatakan bahwa “hidung merupakan organ penciuman dan jalan
utama keluar-masuknya udara dari dan ke paru-paru, hidung juga
memberikan tambahan resonansi pada suara dan merupakan tempat
bermuaranya sinus paranasalis dan saluran air mata”. Dari pendapat
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hidung merupakan saluran tempet
keluarnya masuknya oksigen dan paru-paru dalam sistem proses
pernapasan manusia.

Gangguan pada hidung antara lain: (a) Mimisan (pendarahan pada
hidung) dapat terjadi karena kebiasaan membersihkan hidung
menggunakan benda yang tidak semestinya. Misalnya, membersihkannya
dengan kuku jari tangan atau benda keras lainnya. Akibatnya, kulit pada
rongga hidung menjadi terluka dan mengeluarkan darah. Kebiasaan buang
ingus yang terlalu keras saat pilek juga dapat menyebabkan mimisan, (b)
Masuknya kotoran-kotoran dalam rongga hidung dapat mengakibatkan
gangguan. Gangguan seperti ini biasanya karena kebiasaan mencabuti
rambut-rambut hidung. Hilangnya rambut-rambut hidung memudahkan

kotoran masuk dalam rongga hidung.


http://id.wikipedia.org/wiki/Vertebrata
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nostril&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Pernapasan

15

c) Indra Pendengar (Telinga)

Manusia memiliki indra pendengaran yakni telinga. Menurut KBBI
“telinga adalah alat indra yang memiliki fungsi untuk mendengar suara
yang ada di sekitar kita sehingga kita dapat mengetahui / mengidentifikasi
apa yang terjadi di sekitar kita tanpa harus melihatnya dengan mata kepala
kita sendiri. Devi (2008:17) menyatakan “telinga sebagai indra pendengar
juga dapat mengalami gangguan dan penyakit, misalnya tuli. Orang yang
tuli sejak lahir akan menjadi bisu. Selain itu, kebiasaan buruk yang sering
dilakukan terhadap telinga kita juga dapat mengakibatkan gangguan”.
Kebiasaan yang bisa menimbulkan gangguan pada telinga misalnya:
membersihkan telinga menggunakan benda-benda keras seperti peniti atau
klip kertas. Tindakan ini dapat menyebabkan luka pada telinga atau
pecahnya gendang telinga.

Hal yang bisa dilakukan untuk menjaga agar telinga tetap sehat
melalui yaitu: (a) Bersihkanlah bagian luar telingamu secara teratur
menggunakan benda-benda yang lunak, (b) Hindari suara yang sangat
nyaring karena dapat memekakkan telinga.

d) Indra Peraba (Kulit)

Kulit merupakan lapisan terluar dari tubuh kita sehingga kulit
mudah kotor. Menurut Wikipedia “kulit manusia terdiri atas epidermis,
dermis, dan hipodermis, kulit berfungsi sebagai alat ekskresi karena
adanya kelenjar keringat (kelenjar sudorifera) yang terletak di lapisan

dermis”. Adapun Rochima menyatakan “kulit merupakan pembungkus


http://id.wikipedia.org/wiki/Epidermis
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dermis&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Hipodermis
http://id.wikipedia.org/wiki/Ekskresi
http://id.wikipedia.org/wiki/Keringat
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dermis&action=edit&redlink=1
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tubuh kita, pada saat kulit terkelupas, rasa perih menyengat, hal itu
menunjukkan betapa kulit, selain membungkus tubuh, juga memberikan
perlindungan bagi jaringan jaringan di bawahnya”.

Pada tubuh kita, kulit meliputi seluruh jaringan kulit secara umum,
termasuk kulit wajah. Gangguan atau penyakit yang menyerang kulit
biasanya disebabkan dari jamur, seperti panu, kadas, dan kurap. Jamur
melekat di kulit bersama kotoran. Oleh karena itu, kamu harus selalu
menjaga kebersihan kulit. Misalnya mandi minimal 2 kali sehari dan
berganti pakaian. Apabila kulit terkena penyakit, segera berobat ke dokter
kulit. Kulit juga dapat terluka karena kebiasaan menggaruk-garuk kulit
terlalu keras.

e) Indra Penglihat (Mata)

Mata pada setiap manusia dibutuhkan untuk melihat. Wahyono
(2008: 12) menyatakan bahwa, “mata adalah indra penglihat yang
bentuknya seperti bola sehingga disebut bola mata”. Selain itu Ali
menyatakan “mata adalah panca indra yang berfungsi untuk melihat suatu
objek”. Jadi mata merupakan suatu alat yang digunakan manusia untuk
melihat dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa gangguan pada mata yang sering terjadi yaitu: (a) Miopi
(rabun jauh), penderita miopi tidak dapat melihat benda-benda yang
jaraknya jauh. Penderita miopi dapat ditolong menggunakan kacamata

berlensa cekung, (b) hipermetropi (rabun dekat), penderita hipermetropi
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(mata plus) tidak dapat melihat benda-benda yang jaraknya dekat. Penderita
hipermetropi dapat ditolong menggunakan kacamata berlensa cembung.
Gangguan dan penyakit mata dapat menyerang siapa saja. Kita
harus merawat mata kita dengan melakukan kebiasaan-kebiasaan baik
seperti berikut: (a) Makan makanan yang mengandung cukup vitamin A,
(b) Tidak membaca dengan penerangan yang terlalu redup atau terlalu
terang, (c) Pada waktu membaca diusahakan jarak tulisan dengan mata
sekitar 30 cm, (d) Tidak membaca buku dan menonton televisi (tv) sambil
berbaring, (¢) memakai kacamata jika berada di tempat berdebu, (f) Pada
saat menonton televisi, jarak mata terhadap televisi minimal lima kali
panjang diagonal layar tv.
3. Hakikat Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
a. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

PBM mengoptimalkan kemampuan siswa dalam berpikir dan bekerja
sama didalam sebuah kelompok belajar untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang harus diselesaikan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Kunandar (2007:354) menjelaskan bahwa: "PBM adalah suatu proses
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah
melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan suatu masalah”.

Selanjutnya Arends (dalam Trianto, 2009:92) menyatakan bahwa

“PBM merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa
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mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan
berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya
diri”.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model
PBM merupakan salah satu model pembelajaran yang dikembangkan untuk
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
analitis serta memecahkan masalah yang kompleks dalam kehidupan nyata
sehingga akan meningkatkan kemampuan berpikir pada diri siswa.

. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik masing-masing
dalam melaksanakannya. PBM juga memiliki karakteristik tersendiri dalam
pelaksanaannya. Menurut Sanjaya (2011:214) karakteristik PBM yaitu: “1)
merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, 2) aktivitas pembelajaran
diarahkan untuk menyelesaikan masalah, 3) penyelesaian masalah dilakukan
dengan menggunakan pendekatan berfikir secara ilmiah”.

Dalam buku Learnng to Teach, Arends (dalam Riyanto, 2009: 287) ,
“mengidentifikasi karakteristik pembelajaran berbasis masalah, yakni: (1)
pengajuan masalah, (2) keterkaitan dengan disiplin ilmu lain, (3)
menyelidiki masalah autentik, (4) memamerkan hasil kerja, dan (5)
kolaboratif”.

Berdasarkan yang dikemukakan para ahli di atas, maka

karakteristik PBM dapat dijabarkan sebagai berikut: 1) belajar dimulai
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dengan suatu permasalahan, 2) masalah yang diberikan berhubungan
dengan dunia nyata siswa, 3) pengorganisasian pembelajaran diseputar
masalah bukan disiplin ilmu, 4) memberikan tanggung jawab yang besar
kepada siswa dalam kelompok dan menjalankan secara langsung proses
pembelajaran.
Keunggulan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
Pembelajaran berbasis masalah sebagai salah satu strategi memiliki
keunggulan dan kelemahan yang harus diperhatikan oleh seorang guru
sehingga pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Menurut
Sanjaya (2011:220) menyebutkan pembelajaran berbasis masalah sebagai
salah satu strategi dalam pembelajaran memiliki beberapa keunggulan
diantaranya adalah:

(1) Pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi yang cukup
bagus untuk lebih memahami isi pembelajaran, (2) dapat menantang
kemampuan siswa untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa,
(3) dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, (4) membantu
siswa mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah
dalam kehidupan nyata, (5) membantu siswa untuk mengembangkan
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran
yang mereka lakukan, (6) memperlihatkan kepada siswa bahwa
setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan
sesuatu yang harus dimengerti, bukan hanya sekedar belajar dari
guru, (7) Pembelajaran berbasis masalah dianggap lebih
menyenangkan dan disukai siswa, (8) mengembangkan kemampuan
siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka
untuk menyesuaikan dengan kemampuan baru, (9) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
dimilikinya dalam dunia nyata, (10) mengembangkan minat siswa
untuk secara terus menerus belajar sekalipun belajar pendidikan
formal telah berakhir.

Selanjutnya ~ Yamin (2008:83) strategi pembelajaran berbasis

masalah memiliki beberapa keunggulan, yaitu:
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(1) mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka
memahami materi ajar, (2) memberikan tantangan pada siswa
sehingga merasa puas dari hasil penemuan baru itu, (3) melibatkan
siswa secara aktif dalam belajar, (4) membantu siswa belajar
mentransfer pengetahuan mereka ke dalam persoalan dunia nyata,
(5) membantu siswa mengembangkan pengetahuan baru untuk
kepentingan persoalan berikutnya, (6) dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa dan kemampuan mereka
mengadaptasi situasi pembelajaran baru, (7) membantu siswa
mengevaluasi pemahamannya dan mengidentifikasikan alur
berpikirnya
Dari pendapat di atas, dapat diketahui bahwa keunggulan
pembelajaran  berbasis masalah secara umum adalah  dapat
mengembangkan kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah dan
dapat mengembangkan kemampuan intelektual siswa. Jadi dengan model
PBM ini, siswa akan aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
. Langkah- Langkah Pembelajaran Berbasisi Masalah (PBM)

Secara umum penerapan model PBM dimulai dengan adanya
masalah yang harus dipecahkan atau dicari pemecahannya oleh siswa.
Menurut Fogarty (dalam Rusman, 2011: 243), “langkah- langkah yang
akan dilalui oleh siswa dalam sebuah proses PBM adalah: (1) menemukan
masalah; (2) mendefinisikan masalah; (3) mengumpulkan fakta dengan
menggunakan KND; (4) pembuatan hipotesis; (5) penelitian; (6)
rephrasing masalah; (7) menyuguhkan alternative; dan (8) mengusulkan
solusi”.

Selanjutnya, Sanjaya (2011:218) menyatakan bahwa langkah-
langkah PBM yaitu: (1) menyadari masalah, (2) merumuskan masalah, (3)

merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, dan

(6) menentukan pilihan penyelesaian.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
model PBM memiliki beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu
diawali dengan adanya suatu permasalahan yang dikemukakan oleh
siswa selanjutnya siswa akan berusaha untuk mencari solusi dari
permasalahan itu. Dengan demikian siswa akan mendapatkan
pengetahuan baru yang dapat diterapkannya untuk memecahkan masalah
yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun langkah- langkah yang akan dilaksanakan dalam
penelitian ini merujuk dari pendapat Sanjaya, karena langkah- langkah
ini lebih sederhana dan lebih mudah dipahami yaitu (1) menyadari
masalah, (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4)
mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, dan (6) menentukan pilihan
penyelesaian.

Kerangka Teori

Pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian pengalaman
langsung memecahkan suatu masalah untuk mengembangkan potensi siswa
agar mampu memahami proses dan konsep IPA itu sendiri serta mampu
menjelajahi alam sekitar secara ilmiah.

Oleh sebab itu, pembelajaran IPA di SD sebaiknya bukan diajarkan
melalui ceramah atau pemberian tugas saja, akan tetapi diajarkan dengan
berbagai cara dan model pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan
sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan

memecahkan masalah yang berhubungan dengan IPA dan ruang lingkupnya.
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Dalam hal ini guru dapat mengoptimalkannya dengan menggunakan model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).

PBM adalah suatu proses pembelajaran yang melibatkan siswa untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga
siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah
tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan suatu
masalah. PBM sengaja dikembangkan dengan tujuan untuk membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah dan
mengembangkan keterampilan intelektualnya dalam kelompok

Penerapan model PBM di kelas IV SDN 09 Labuhan Tanjak Kec.
Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan bertujuan untuk menerapkan cara
memelihara kesehatan panca indera. Langkah-langkah PBM yang diterapkan
dalam penelitian ini merujuk dari pendapat Sanjaya (2011:218) yaitu: 1)
menyadari masalah, 2) merumuskan masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4)
mengumpulkan data, 5) menguji hipotesis, dan 6) menentukan pilihan
penyelesaian.

Langkah- langkah dalam model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
tersebut dapat diterapkan dalam proses pembelajaran IPA, yaitu:

1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan yang perlu dilakukan sebelum pembelajaran
adalah sebagai berikut:
a. Membuat rencana pembelajaran, di mana di dalamnya terdapat

langkah-langkah proses pembelajaran yang akan dilaksanakan,
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b. Membuat LKS, dan
c. Mempersiapkan media yang akan dibutuhkan dalam pembelajaran.
2. Tahap pelaksanaan
Secara operasional, kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini
adalah sebagai berikut:
a. Menyadari masalah
Pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan
menyadari adanya masalah yang harus dipecahkan. Pada tahap ini
diharapkan siswa dapat menentukan atau menangkap kesenjangan
yang terjadi dari fenomena yang dikemukakan.
b. Merumuskan masalah
Berdasarkan  kesenjangan-kesenjangan  yang  ditemui,
selanjutnya difokuskan pada masalah apa yang pantas untuk dikaji.
Pada tahap ini siswa dituntut untuk memanfaatkan pengetahuannya
untuk mengkaji, merinci, dan menganalisis masalah sehingga
rumusan masalah menjadi jelas, spesifik, dan dapat dipecahkan.
Sementara guru berusaha untuk mendorong dan membimbing siswa
untuk menggunakan kecerdasan intrapersonal dan kemampuan
awalnya untuk memahami masalah yang diajukan.
¢. Merumuskan hipotesis
Dalam tahap ini siswa merumuskan berbagai kemungkinan
berbagai pemecahan masalah sesuai dengan pengetahuan yang

dimilikinya. Siswa berusaha untuk membuat hubungan antara
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berbagai fakta yang ada, menyusun hipotesis, serta berusaha untuk
menyusun beberapa jawaban sementara. Sementara kegiatan guru
adalah membimbing siswa untuk menyusun hipotesis terhadap
permasalahan yang dihadapi serta membimbing siswa untuk
menyusun alternatif jawaban sementara.

. Mengumpulkan data

Pada langkah ini siswa dituntut untuk mengumpulkan data-data
yang dapat mendukung dalam penyelesaian masalah. Kegiatan ini
dilakukan dalam diskusi kelompok kecil, sehingga pada akhirnya
siswa mampu menguatkan tindakan-tindakan sesuai dengan hambatan
yang diperkirakan. Siswa dibawah bimbingan guru melakukan
pengumpulan data dengan menggunakan pengalaman-pangalaman
yang telah diperolehnya dan melakukan kegiatan sebagai berikut: (1)
melakukan pencarian informasi dengan berbagai cara serta dengan
menggunakan kecerdasan yang dimilikinya, (2) melakukan
pengelolaan/pengaturan informasi yang telah diperoleh dengan
berpatokan kepada informasi yang telah ada.

Siswa melakukan penyelidikan terhadap data dan informasi
yang telah diperolehnya. Penyelidikan dilakukan dengan mencari
fakta-fakta dari media cetak, elektronik, buku-buku pelajaran dan
pengalaman yang pernah dialami siswa. Jika diperlukan penyelidikan

dapat dilakukan dengan melakukan percobaan (esperimen). Guru
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mengarahkan siswa dalam melakukan penyelidikan terhadap
informasi dan data yang telah diperoleh.
e. Menguji Hipotesis
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, siswa menentukan
hipotesis mana yang diterima dan mana yang ditolak. Kemampuan
yang diharapkan dari siswa dalam tahap ini adalah kecakapan
menelaah data sekaligus membahasnya untuk melihat hubungannya
dengan masalah yang dikaji.
f. Menentukan pilihan penyelesaian
Kemampuan yang diharapkan dari tahap ini adalah kecakapan
memilih alternatif penyelesaian yang memungkinkan dapat dilakukan,
termasuk memperhitungkan akibat yang akan terjadi pada setiap
pilihan. Siswa membuat simpulan alternatif pemecahan masalah
berdasarkan penyelidikan. Guru membimbing siswa melakukan
pengujian hasil untuk memilih solusi pemecahan masalah yang tepat.
3. Tahap Penilaian
Tahap penilaian dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Mulyasa
(2007:258) menyatakan bahwa: “Penilaian bertujuan untuk mengetahui
tingkat penguasaan siswa terhadap kompetensi yang telah dilakukan”.
Data yang didapat siswa dapat ditetapkan, kemudian melakukan evaluasi
sehingga menghasilkan simpulan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

bagan berikut ini :
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Pembelajaran IPA di Kelas IV SDN 09 Labuhan Tanjak Kec.

Baganti Kab. Pesisir Selatan masih rendah

Linggo Sari

A 4

Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis

Masalah (PBM)

A 4

Langkah- langkah pembelajaran IPA
dengan menggunakan model PBM
1.

Menyadari masalah

. Merumuskan masalah

2
3.
4
5

Merumuskan hipotesis

. Mengumpulkan data
. Menguji hipotesis, dan

|

Hasil Belajar IPA dengan
menggunakan model PBM

Meningkat

Bagan 2.1. Kerangka Teori Peningkatan Hasil Belajar IPA

dengan Menggunakan Model PBM



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran IPA di kelas IV SDN 09 Lb. Tanjak Kec.
Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan dengan menggunakan Model
PBM dituangkan dalam bentuk RPP. RPP dibuat sesuai dengan tahapan
Model PBM. Perencanaan pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh
peneliti dan guru kelas IV SDN 09 Lb. Tanjak Kec. Linggo Sari Baganti
Kab. Pesisir Selatan. Perencanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan
model PBM terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
Pengamatan RPP pada siklus I Nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I
adalah 76,8% dengan kualifikasi baik. Selanjutnya pengamatan pada siklus
I Nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus II adalah 92,9% dengan
kualifikasi sangat baik. Dapat dilihat bahwa penilaian RPP mengalami
peningkatan sebesar 16,1%.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan model PBM pada siklus I adalah
78,15% pada aspek guru dan 78,15% pada aspek siswa. Kemudian pada
siklus II perolehan nilai adalah 93,75% pada aspek guru dan 93,75% pada
aspek siswa. Pelaksanaan model pembelajaran siklus dilaksanakan sesuai
dengan tahap model pembelajaran siklus yaitu : 1) menyadari masalah, 2)

tahap merumuskan masalah, 3) Tahap merumuskan hipotesis, 4) Tahap
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mengumpulkan data, dan 5) tahap menguji hipotesis, 6) tahap menentukan

pilihan penyelesaian.

. Penggunaan model PBM dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 09 Lb.

Tanjak Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan, dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi hasil belajar siswa
siklus II lebih tinggi jika dibandingkan dengan rekapitulasi hasil belajar
siswa siklus I yaitu 71,42 meningkat menjadi 77,13 atau meningkat sekitar

5,71.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, dalam penelitian ini

peneliti mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

I.

Pembelajaran IPA  dengan menggunakan model PBM layak
dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD untuk menjadi salah satu

model pembelajaran guna meningkatkan proses dan hasil pembelajaran.

. Sebelum menggunakan model PBM dalam pembelajaran, guru hendaknya

memilih materi yang tepat, dan memahami langkah-langkah model PBM.

. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan

tentang pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan model PBM.



